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EFEKTIVITAS REMEDIASI MISKONSEPSI PADA MATERI
GELOMBANG BUNYI DENGAN PENDEKATAN
KONSTRUKTIVISME METODE 5E DI SMA N 1 TURI

Ari Shinta Widiastuti

15690033

INTISARI

Konstruksi pengetahuan sejak awal sebelum peserta didik mendapatkan
pembelajaran formal (prakonsepsi atau konsep awal peserta didik) seringkali tidak
cocok dengan pengetahuan yang diterima ahli/pakar, dan menjadi suatu
miskonsepsi. Miskonsepsi pada peserta didik perlu didiagnosis dan diberikan suatu
solusi untuk meningkatkan pembelajaran, sehingga kesalahpahaman materi bisa
diperbaiki.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan
konstruktivime metode 5E untuk meremediasi miskonsepsi pada materi gelombang
bunyi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan sampel
peserta didik kelas X1 MIPA 2 SMA Negeri 1 Turi. Penelitian ini menggunakan
instrumen tes dua tingkat. Selain menggunakan tes dua tingkat, wawancara
dilakukan pada beberapa peserta didik untuk mengkonfirmasi jawaban tes dua
tingkat. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa pembelajaran
menggunakan pendekatan konstruktivisme metode 5E efektif untuk meminimalkan
rata-rata miskonsepsi peserta didik sebesar 25,77%.

Kata kunci: Miskonsepsi, Gelombang Bunyi, Remediasi, Konstruksivisme,
Metode 5E.
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THE EFFECTIVENESS REMEDIATION OF
MISCONCEPTION IN SOUND WAVES MATERIALS WITH
THE 5SE METHOD CONSTRUCTIVITY APPROACH IN 1
TURI SENIOR HIGH SCHOOL

Ari Shinta Widiastuti

15690033

ABSTRACT

Knowledge construction from the beginning before students get formal
learning (preconceptions or students' initial concepts) often does not match the
knowledge received by experts, and becomes a misconception. Misconceptions on
students need to be diagnosed and given a solution to improve learning, so that
misunderstanding of the material can be corrected.

This study aims to determine the effectiveness of the constructivism approach
with the 5E method to remedy misconceptions on sound wave material. This
research is a qualitative descriptive study with a sample of students of class Xl
MIPA 2 in 1 Turi Senior High School. This study uses a two tier test instrument.
In addition to using a two tier test, interviews were conducted on several students
to confirm the answers to the two tier test. Based on the results data, it was found
that learning using the constructivism approach with the 5E method was effective
in minimizing the average of students' misconceptions of 25,77%.

Key Words: Misconceptions, Sound Waves, Remediation, Constructivist, 5E
Methods.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tujuan penting pembelajaran fisika adalah mengantarkan peserta
didik memahami secara mendalam konsep-konsep dasar dalam fisika sehingga
mampu menerapkannya untuk memecahkan masalah (Sutopo, 2016:1). Pada
pembelajaran peserta didik dapat menggunakan konsep-konsep yang telah ada
untuk menghadapi gejala baru dengan perubahan kecil (penyesuaian) atau
bahkan peserta didik harus mengganti dan mengubah konsep-konsep pokok
yang telah dimiliki karena tidak cocok dengan persoalan yang baru (Suparno,
2013:87). Namun, pada umumnya peserta didik memiliki sedikit kemampuan
untuk menghubungkan konsep yang dipelajari dari buku maupun
lingkungannya (Taufig, 2012:198).

Peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran fisika secara formal
akan membawa pengalaman-pengalaman sebagai pengetahuan awal untuk
menghubungkan konsep yang dipelajari dengan pengalaman dari peristiwa
dalam lingkungan sehari-hari. Hal ini karena peserta didik tidak memasuki
pembelajaran dengan kepala kosong yang dapat diisi dengan pengetahuan
fisika. Peserta didik telah berpengalaman dengan peristiwa fisika, pengalaman
tersebut telah membentuk (mengkonstruksi) intuisi dan “teori peserta didik”
(Berg, 1991:1). Konstruksi pengetahuan sejak awal sebelum peserta didik
mendapatkan pembelajaran formal (prakonsepsi atau konsep awal peserta
didik) seringkali tidak cocok dengan pengetahuan yang diterima ahli/pakar, dan

menjadi suatu miskonsepsi (Suparno, 2013:30-31).



Konsep yang benar untuk ditanamkan pada peserta didik melalui proses
pembelajaran akan sulit dilakukan apabila pendidik tidak memperhatikan secara
mendalam konsep awal (prakonsepsi) yang dibawa peserta didik. Prakonsepsi
merupakan konstruksi dari peserta didik, dapat terjadi peserta didik
membangun pengetahuan berbeda dari yang diinginkan pendidik (Suparno,
2013:31). Hal ini terjadi pada observasi, proses pembelajaran gelombang bunyi
di SMA N 1 Turi, prakonsepsi peserta didik kurang diperhatikan oleh pendidik.
Pendidik lebih banyak memberikan pengertian dan persamaan pada proses
pembelajaran tanpa menanyakan dengan jelas seperti apa gelombang bunyi
dalam pemahaman peserta didik. Hal ini dapat menjadi salah satu penyebab
miskonsepsi jika peserta didik belum terbiasa mengkonstruksi konsep fisika
dengan tepat. Kesalahan konsep atau miskonsepsi pada materi gelombang
bunyi ditemukan pada proses pembelajaran yang dilakukan saat peserta didik
menyampaikan hasil diskusi dari lembar kerja peserta didik (LKPD). Pada
proses pembelajaran tersebut dapat terjadi peserta didik tidak mengkonstruksi
pengetahuan secara utuh karena prakonsepsi yang dimiliki dan kemampuan
peserta didik yang masih terbatas atau bercampur dengan gagasan yang lain.

Miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik dapat menghambat proses
pembelajaran saat konsep lama yang keliru berbenturan dengan konsep baru
yang benar (Viridi, 2008:1). Oleh karena itu, penting dilakukan kegiatan untuk
memperbaiki atau mengurangi miskonsepsi pada peserta didik. Kegiatan yang
dilaksanakan untuk membetulkan kekeliruan peserta didik adalah remediasi
(Sutrisno dkk, 2007:6.22). Berdasarkan miskonsepsi yang ditemukan pada

peserta didik di SMA N 1 Turi, peneliti melakukan wawancara lanjutan



mengenai proses pembelajaran untuk mengidentifikasi dan upaya mengurangi
miskonsepsi dan hasilnya peserta didik di SMA N 1 Turi belum pernah
mendapatkan identifikasi miskonsepsi terlebih remediasi miskonsepsi.

Ada banyak cara untuk melakukan remediasi kepada peserta didik. Namun,
tidak semua cara sesuai bagi peserta didik yang mengalami miskonsepsi.
Penting bagi pendidik untuk mengetahui penyebab miskonsepsi dan mencoba
beberapa cara yang sesuai dengan keadaan peserta didik (Suparno, 2013:83).
Pendidik dapat membantu peserta didik mengatasi miskonsepsi melalui cara
mengajar yang tepat. Kunci untuk memperbaiki miskonsepsi adalah interaksi
dengan peserta didik (Berg, 1991:6). Hal ini sesuai dengan Piaget dalam Dahar
(2011:152-153) yang mengungkapkan belajar sains merupakan suatu proses
konstruktif yang menghendaki partisipasi aktif peserta didik. Karena
miskonsepsi dapat menjadi laten apabila dalam proses pembelajaran pendidik
tidak memberikan kesempatan pada peserta didik mengungkapkan gagasan dan
pandangan serta berdiskusi menyatakan konsep fisika dengan bahasa peserta
didik sendiri. Peserta didik tidak akan memiliki kesempatan untuk mengetahui
ataupun bertanya konsep yang telah didapatkan benar atau tidak, bahkan
meluruskan konsep lama yang tidak sesuai dengan konsep baru yang dipelajari.
Seperti halnya pada proses pembelajaran yang dilakukan di SMA N 1 Turi,
walaupun pendidik melakukan pembelajaran dengan diskusi dan membagi
LKPD tetap saja pendidik memegang 70% proses pembelajaran. Proses
pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa peserta didik kurang berpartisipasi

aktif pada proses pembelajaran yang berlangsung.



Salah satu cara efektif untuk melibatkan peserta didik dalam proses
pembelajaran  menggunaan  pendekatan  konstruktivisme.  Pendekatan
konstruktivisme akan mendorong peserta didik mengemukakan pengetahuan,
menemukan konsep, membangun konsep, dan memungkinkan peserta didik
untuk mengaplikasi pemahaman konsep peserta didik melalui interaksi sosial.
Hal ini dapat memberikan makna pada pengalaman yang terkena pada proses
pembelajaran, pengetahuan dan keyakinan harus dibangun oleh peserta didik
sendiri (Altun et all, 2015:1). Berdasakan penelitian Altun et all (2015) bahwa
penciptaan suasana kompetitif memastikan bahwa peserta didik memainkan
peran lebih aktif dalam proses pembelajaran dan lebih menyenangkan serta
seperti yang diinginkan peserta didik. Penelitian Calik, Ayas dan Coll (2006)
menujukkan bahwa kegiatan ini dapat mendorong pembelajaran yang lebih
baik, memiliki manfaat untuk merancang dan mengimplementasikan, dan juga
membantu masalah kurikulum.

Mengingat tujuan remediasi adalah memperbaiki kesalahan pada konsep
peserta didik dan pentingnya interaksi sosial atau partisipasi peserta didik
dalam pembelajaran maka diperlukan juga metode pembelajaran yang sesuai
dengan pendekatan tersebut, yaitu metode 5E (engange, explore, explain,
extend, evaluate). Menurut Challenger dalam Ergin (2012:14) salah satu cara
paling efektif melibatkan peserta didik dalam pembelajaran dengan
menggunakan 5E. Urutan pelajaran yang dirancang untuk menantang konsep
saat ini dapat membantu peserta didik untuk merekonstruksi konsep sendiri.
Metode 5E juga dapat mengakomodasi kegiatan pemberian pertanyaan,

ekperimen (hukum alam selalu benar), situasi hipotesis tanpa didasari hukum



fisika, dan ekperiemen atau demonstrasi untuk menguji hipotesis (Taufiq,
2012:199). Menurut Halloun dan Hestenes dalam Berg (1991:17) dengan
ceramah yang bagus, miskonsepsi tidak dapat dihilangkan dan dihindari.

Berdasarkan kajian literatur penelitian sains mengungkapkan bahwa
pendekatan konstruktivisme dengan metode 5E merupakan salah satu cara
remediasi yang tepat. Hal ini dapat terlihat dari penelitian yang menunjukan
bahwa metode 5E meningkatkan peran aktif peserta didik dan menghubungkan
pengetahuan yang telah mereka miliki dengan dunia nyata (Ergin, 2012), serta
mengungkapkan penurunan jumlah peserta didik yang mengalami miskonsepsi
(Taufiq, 2012).

Berdasarkan uraian di atas, tentunya sangat penting melakukan remediasi
miskonsepsi di SMA N 1 Turi karena pendidik belum pernah melakukan
identifikasi miskonsepsi dan remediasi pada peserta didik serta pendidik belum
menggunakan pendekatan pembelajaran  konstruktivisme pada proses
pembelajaran fisika. Oleh karena itu peneliti bermaksud melakukan penelitian
dengan judul “Remediasi Miskonsepsi pada materi gelombang bunyi dengan
pendekatan konstruktivisme metode 5& di SMA N 1 Turi”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat diindentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran belum memperhatikan prakonsepsi peserta didik
2. Peserta didik mengalami miskonsepsi pada materi gelombang bunyi
berdasarkan hasil observasi kelas dan analisis dokumen oleh peneliti
3. Identifikasi profil miskonsepsi dan remediasi miskonsepsi belum pernah

dilakukan di SMA N 1 Turi



4. Proses pembelajaran di kelas belum menggunakan pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada pastisipasi aktif peserta didik

. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih fokus maka materi gelombang bunyi dibatasi pada
konsep hubungan amplitudo, frekuensi dan cepat rambat pada gelombang
bunyi, serta gelombang longitudinal berdiri dalam bunyi (pipa organa terbuka
dan pipa organa tertutup). Efektivitas dalam penelitian ini hanya dilihat dari
perubahan persentase jawaban tes diagnostik peserta didik sebelum dan setelah
diberikan treatment.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah penelitian
adalah bagaimanakah efektivitas remediasi miskonsepsi pada gelombang bunyi
menggunakan pendekatan konstruktivisme metode 5E di SMA N 1 Turi?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan

konstruktivime metode 5E untuk meremidiasi miskonsepsi pada materi
gelombang bunyi.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat :

1. Bagi guru, mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik, membantu mengatasi
miskonsepsi yang dialami peserta didik, meningkatkan pemahaman belajar
peserta didik, dan memberikan gambaran pendekatan pembelajaran yang
lebih mengutamakan peran aktif peserta didik pada saat proses

pembelajaran.



2. Bagi peserta didik, meningkatkan pemahaman mengenai materi gelombang
bunyi dan melatih mengkonstruksi pengetahuan

3. Bagi peneliti, langkah awal menjadi pengajar fisika yang berkualitas.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan konstruktivisme
metode 5E efektif untuk menurunkan rata-rata miskonsepsi peserta didik

sebesar 25,77%.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian, analisis data dan pembahasan maka dapat
disampaikan beberapa saran, antara lain:

1 Pada langkah pembelajaran pertama yaitu engange, sebaiknya peneliti
selanjutnya harus berfokus kepada prakonsepsi peserta didik melalui
pemberian pertanyaan atau melalui hipotesis dalam permasalahan.

2 Pada langkah explore, sebaiknya tidak hanya menggunakan praktikum saja
untuk membangun pengetahuan peserta didik dan pendidik tidak hanya
sekedar tanya jawab tapi juga mencatat miskonsepsi yanng dialami peserta
didik.

3 Pada langkah explain, disarankan untuk memberikan waktu lebih lama
peserta didik untuk berdiskusi dengan temen kelas agar pendidik dapat
mengetahui sejauh mana peserta didik dalam kelas tersebut memahami
konsep yang sedang dipelejari.

4 Pada langkah extend, pendidik sebaiknya memberikan tantangan soal berupa

studi kasus yang berkaitan dengan keseharian peserta didik.
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5 Pada langkah evaluate, disarankan pendidik melakukan evaluasi saat itu

juga agar miskonsepsi yang dialami peserta didik tidak menjadi laten.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Mikrajuddin. (2006). Diktat Fisika Dasar 2 tahap persiapan bersama
ITB. Bandung: Penerbit FMIPA ITB

Altun, Sertel dkk. (2015). The Methods of Teaching Course Based on Constructivist
Learning Approach: An Action Research. Journal of Education and Training
Studies.

Amina, Sari. A.R. dkk, (2017). Profil Pemahaman Konsep Dasar Gelombang
Mekanik Siswa SMA. Seminar Nasional Pendidikan Sains Il UKSW

Arikunto, Suharsimi. (2002). Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka cipta.

Arikunto, Subarsimi. (2010). Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka Cipta.

Baharuddin. (2012). Teori belajar dan pembelajaran. Yogyakarta : Arruzz Media.

Balci, Sibel et al. (2005). Engangment, Exploration, Explanation, Extension, and
Evaluation (5E)Learning Cycle and Conceptual Change Text as Learning
Tool. Biochemistry and Molecular Biology Education. 34(3).

Barniol, Pablo et al. (2016). The Mechanical Waves Conceptual Survey: Its
Modification and Conversion to A Standart Multiple-Choice Test. Physical
Review Physics Education Research. 12 (010107).

Barniol, Pablo et al. (2017). The Mechanical Waves Conceptual Survey:An
Analysis of University Student’s Performance, and Recommendations for
Instruction. EURASIA Journal. 13(3).

Berg, Euwe V.D. (1991). Miskonsepsi Fisika dan Remediasi. Salatiga: Penerbit
Universitas Kristen Satya Wacana

Calik, M., Ayas, A., and Coll, R. K. (2006). Aconstructivisr-Based Model for The
Teaching of Dissolution of Gas in A Liquid. AsiaPacific Forum on Science
Learning and Teaching 7(1), Article 4.

Dahar, R.W. (2011). Teori-teori Belajar & Pembelajaran. Jakarta: Penerbit
Erlangga

Dev, Meenu. (2016). Constructivist Approach Enchaces the Learning: A Search
of Reality. Journal of Education and Practice. 7(25).

Ergin, Ismet. (2012). Constructivist Approach Based 5E Model and Usability
Instructional Physics. Edvcatio Physicorvm. 6(1).

86



Giambattista, dkk. (2007). College Physics : 2nd edition. Kanada : McGraw-Hill
Higher Education

Ishag, Mohamad. (2007). Fisika Dasar EDISI 2. Penerbitan, Yogyakarta : Graha
lImu

Pejuan, Arcadi et all. (2012). Misconceptions About Sound Among Engineering
Students. J Sci Educ Technol.

Ratama, T.S. (2013). Remediasi Miskonsepsi Pada Konsep Gerak Lurus
Menggunakan Pendekatan Konflik Kognitif. Yogyakarta:UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Servay, Raymond A dan Eris Viulle.(2012). College Physics, Ninth Edition. USA:
Brooks/Cole

Sarojo. A. Ganijati. (2011). Gelombang dan Optika. Jakarta: Salemba Teknika.

Silung, Sri dkk. (2016). Diagnosis Miskonsepsi siswa SMA di Kota Malang Pada
Konsep Suhu dan Kalor Menggunakan Three Tier Test. Malang: Jurnal
Pendidikan Fisika dan Teknologi.

Siswaningsih, W dkk. (2017). Development of Two-Tier Diagnostic Test
Pictorial-Based for Identifying High School Students Misconceptions on
the Mole Concept. Journal of Physics:Conference Series.

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : Alfabeta.

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Sukmadinata, Nana Syaodih. (2012). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT
Remaja Rosdyakarya

Suparno, Paul. (2013). Metodologi Pembelajaran Fisika : Konstruktivistik &
menyenangkan. Yogyakarta : Universitas Sanata Dharma.

Suparno, Paul. (1997). Filsafat Konstruksivisme dalam Pendidikan. Yogyakarta :
Penerbit Kanisius.

Suparno, Paul. (2013). Miskonsepsi dan Perubahan Konsep dalam Pendidikan
Fisika. Yogyakarta: PT Gramedia Widia Sarana

Sutopo, (2016). Pemahaman Mahasiswa Tentang Konsep-Konsep Dasar
Gelombang Mekanik. Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia. 12(1), 41-53

Sutrisno, Leo dkk. (2007). Pengembangan Pembelajaran IPA SD. Surakarta :
PGSD FKIP UMS.

87



Taufig, Muhammad. (2012). Remediasi Miskonsepsi Mahasiswa Calon Guru
Fisika Pada Konsep Gaya Melalui Penerapan Model Siklus Belajar
(Learning Cyrcle)5E. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia Vol. 1 No. 2.him.
198-203. Oktober 2012.

TIPLER, Paul A. (1998). Fisika untuk Sains dan Teknik Jilid 2. Jakarta : Erlangga

Tongchai, Apisit et al. (2009). Students’ Conceptual Knowledge of Mechanical
Waves Across Different Backgrounds and Cultures. Symposium
Presentation.

Wahyuningsih, Tri dkk. (2013). Pembuatan instrumen tes diagnostik fisika kelas
SMA kelas XI. Jurnal Pendidikan Fisika Vol. 1 No. 1. April 2013.

Wicaksono, Agung. (2008). Efektivitas Pembelajaran. Jakarta: PT Gramedia.

Widoyoko, Eko Putro. (2012). Teknik Penyusunan Insrumen Penelitian.
Yogyakarta : Pustaka Pelajar

Winaputra. (2011). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Universitas Terbuka

Yusuf, Amir Mursi.( 2015). Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan
Penelitian Gabungan. Jakarta: Paramedia Group.

Viridi, Sparisoma. (2008). Miskonsepsi dalam Fisika. Berita Pembelajaran, No.2,
Tahunl. Bandung:ITB.

88



	HALAMAN SAMPUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	INTISARI
	ABSTRACT
	BAB IPENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Identifikasi Masalah
	C. Batasan Masalah
	D. Rumusan Masalah
	E. Tujuan Penelitian
	F. Manfaat Penelitian

	BAB VKESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

